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Abstrak 

Kurikulum merupakan langkah pendekatan dalam sebuah proses belajar 

mengajar yang mempengaruhi model sebuah pendidikan diterapkan di sekolah. 

Pengembangan kurikulum memberikan nilai-nilai dan aspek pembelajaran yang 

mutakhir kepada peserta didik sehingga kurikulum tersebut memberikan andil 

yang cukup besar terhadap nilai-nilai karakter yang akan dimiliki oleh siswa. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum di sekolah sebagai khasanah 

memperjelas pengetahuan dibidang ilmu pendidikan. 

 

A. Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum mempunyai peranan yang penting karena 

merupakan operasionalisasi tujuan yang hendak dicapai, bahkan tujuan tidak akan 

tercapai tanpa melibatkan kurikulum pendidikan. Kurikulum merupakan salah 

satu komponen pokok dalam pendidikan.Kurikulum sendiri juga merupakan 

sistem yang mempunyai komponen-komponen tertentu. Kurikulum dapat 

diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang 

harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, 

strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari 

dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 

strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan.Pendidikan tidak mungkin 

berjalan dengan baik atau berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan jika 

pendidikan tidak dijalankan sesuai dengan kurikulum.Kurikulum yang dibuat 

tidak dapat mencapai kesempurnaan jika dalam penyusunannya, penyusun 

kurikulum tidak memahami secara utuh hakikat dan fungsi kurikulum.Mengingat 

pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan 

kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan 
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tanpa memahami konsep dasar dari kurikulum. Oleh karena itu, pihak-pihak 

terkait dengan kurikulum harus mengetahui hakikat kurikulum. 

Model atau rancangan dalam kurikulum adalah komponen yang sangat 

menentukan keberhasilan sebuah proses pendidikan. Mendesain kurikulum 

bukanlah pekerjaan yang ringan tetapi membutuhkan kajian yang komprehensif 

dalam rangka mendapatkan hasil yang dapat mengakomodir tuntutan dan 

perubahan zaman. Mendesain kurikulum berarti menyusun model kurikulum 

sesuai dengan misi dan visi sekolah. 

Para ahli kurikulum berupaya merumuskan macam-macam desain kurikulum. 

Eisner dan Vallance (1974) menyebutkan menjadi lima jenis, yaitu model 

pengembangan proses kognitif, kurikulum sebagai teknologi, kurikulum sebagai 

aktualisasi diri, kurikulum sebagai rekonstruksi sosial, dan kurikulum rasionalisasi 

akademis. Mc Neill (1977) membagi desain kurikulum menjadi empat model 

yaitu model kurikulum humanitas, kurikulum rekontruksi sosial, kurikulum 

teknologi dan kurikulum subjek akademik. Saylor dan Alexander, dan 

lewis(1981) membagi desain kurikulum menjadi kurikulum subject matter 

disiplin, kompetensi yang bersifat spesifik atau kurikulum teknologi, kurikulum 

sebagai proses, kurikulum sebagai fungsi sosial , dan kurikulum yang berdasarkan 

minat individu. 

Sedangkan Shane (1993) membagi desain kurikulum menjadi empat desain, 

yaitu desain kurikulum yang berorientasi pada masyarakat, desain kurikulum yang 

berorientasi pada anak, desain kurikulum yang berorientasi pada pengetahuan dan 

desain kurikulum yang bersifat eklektik.Banyak model yang dapat digunakan 

dalam pengembangan kurikulum.Pemilihan suatu model  pengembangan 

kurikulum bukan saja didasarkan atas kelebihan dan kebaikan-kebaikannya serta 

kemungkinan pencapaian hasil yang optimal, tetapi juga perlu disesuaikan dengan 

sistem pendidikan dan sistem pengolahan pendidikan yang dianut serta model 

konsep pendidikan mana yang akan digunakan. Model pengembangan kurikulum 

dalam sistem pendidikan dan pengelolaan yang sifatnya sentralisasi berbeda 

dengan yang desentralisasi. Model pengembangan dalam kurikulum yang sifatnya 
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subjek akademis berbeda dengan kurikulum humanistic, teknologi dan 

rekonstruksi sosial. 

 

B. Pembahasan 

1. Definisi Pendekatan Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum merupakan rencana tertulis yang berisi tentang ide-ide dan 

gagasan-gagasan yang dirumuskan oleh pengembang kurikulum.Rencana tertulis 

itu kemudian menjadi dokumen kurikulum yang membentuk suatu sistem 

kurikulum.
1
Istilah “kurikulum”memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh 

pakar-pakar dalam bidang pengembangan kurikulum sejak dulu sampai dengan 

dewasa ini. Tafsiran-tafsiran tersebut berdeda-beda satu dengan lainnya, sesuai 

dengan titik berat inti dan pandangan dari pakar bersangkutan. Istilah kurikulum 

berasal dari bahasa latin, yakni “Curriculae” artinya jarak yang harus ditempuh 

seseorang pelari. Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangka waktu 

pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh 

ijazah.Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti, bahwa siswa 

telah menempuh kurikulum yang berupa rencana pelajaran, sebagaimana halnya 

seorang pelari telah menempuh suatu jarak antara satu tempat ke tempat lainnya 

dan akhirnya mencapai finish. Dengan kata lain, suatu kurikulum dianggap 

sebagai jenbatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu 

perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu. Beberapa tafsiran 

lainnya dikemukakan berikut ini.
2
 

Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran.Kurikulum ialah sejumlah mata 

ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah 

pengetahuan.Mata ajaran (subject matter) dipandang sebagai pengalaman orang 

tua atau orang-orang pandai masa lampau, yang telah disusun secara sistematis 

dan logis.Misalnya, bakat pengalaman dan penemuan-penemuan masa lampau, 

maka diadakan pemilihan dan selanjutnya disusun secara sistematis, artinya 

menurut urutan tertentu, dan logis, artinya dapat diterima oleh akal dan 

pikiran.Mata ajaran tersebut mengisi materi pelajaran yang disampaikan kepada 

siswa, sehingga memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan yang berguna 
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baginya.Semakin banyak pengalaman dan penemuan-penemuan maka semakin 

banyak pula mata ajar yang harus disusun dalam kurikulum dan harus dipelajari 

oleh siswa disekolah.
3
 

Untuk mendapatkan rumusan tentang pengertian kurikulum, para ahli 

mengemukakan pandangan yang beragam.Dalam pandangan tradisional (klasik), 

kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran di suatu sekolah.Dalam konteks 

pendidikan nasional, secara formal kurikulum lebih diartikan sebagai suatu 

rencana atau dokumen tertulis. Hal ini bisa dilihat dari pengertian kurikulum 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003, yang berbunyi bahwa “ kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Ada pakar kurikulum yang mengutarakan bahwa “kurikulum mencakupi 

maksud, tujuan, isi, proses, sumber daya, dan sarana-sarana evaluasi bagi semua 

pengalaman belajar yang direncanakan bagi para pembelajar baik di dalam 

maupun di luar sekolah dan masyarakat melaluipengajaran kelas dan program-

program terkait”, dan selanjutnya membatasi “silabus sebagai suatu pernyataan 

mengenai rencana bagi setiap bagian kurikulum menesampingkan unsur evaluasi 

kurikulum itu sendiri, silabus hendaknya dipandang dalam konteks proses 

pengembangan kurikulum yang sedang berlangsung” (Robertson 1971: 584; Shaw 

1977 dalam Tarigan, 1993:5). 

Selain itu, masih terdapat bermacam-macam pengertian diberikan kepada 

istilah kurikulum.Ada pengertian yang sangat luas dan sebaliknya terdapat 

pengertian yang sempit.Perkataan kurikulum bukan perkataan Indonesia asli, 

tetapi berasal dari bahasa asing, yaitu bahasa Yunani. Di dalam kamus Webster 

dalam Team Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik (1995:97) terdapat beberapa 

arti dari kurikulum, di antaranya yaitu sebagai berikut 

1. Tempat berlomba, jarak yang harus ditempuh  pelari kereta lomba. 

2. Pelajaram-pelajaran tertentu yang diberikan di sekolah atau perguruan tinggi 

yang ditujukan untuk mencapai suatu tingkat atau ijazah. 
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3. Keseluruhan pelajaran yang diberikan dalam suatu lembaga pendidikan. 

Lazimnya, kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk 

melancarkan proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab 

sekolah atau lembaga pendidikan berserta staf pengajarnya (Nasution, 2006:5). 

Pengertian kurikulum yang lebih luas kemudian diberikan oleh para pendidikan 

yaitu “segala usaha sekolah untuk memengaruhi anak belajar, di dalam kelas, di 

halaman sekolah maupun di luarnya” atau “segala kegiatan di bawah tanggung 

jawab sekolah yang memengaruhi anak dalam pendidikannya”.
4
 

Pendapat ini timbul karena para pendidik kini beranggapan, dengan 

memperhatikan pengaruh hidden curriculum sangat membutuhkan pemikiran-

pemikiran dan pertimbangan-pertimbangan yang lebih luas dan mungkin biaya 

yang lebih besar daripada merencanakan kurikulum yang bersifat tertulis. Yang 

termasuk hidden curriculum, misalnya dengan tersedianya ruang perpustakaan 

yang nyaman dan buku-buku yang lengkap akan dengan sendirinya meningkatkan 

gairah membaca murid-murid. 

Pengembangan kurikulum mempunyai makna yang cukup luas, menurut 

Sukmadinata (2001:1), pengembangan kurikulum bisa berarti penyususnan 

kurikulum yang sama sekali baru (Curriculum Construction) bisa juga 

menyempurnakan kurikulum yang sudah ada (Curriculum Improvement). Pada 

satu sisi beliau juga menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum berarti 

menyusun seluruh perangkat kurikulum mulai dari dasar-dasar kurikulum, 

struktur dan sebaran mata pelajaran, garis-garis besar program pengajaran, sampai 

dengan pedoman-pedoman pelaksanaan (Macro curriculum). Pada sisi lainya 

berkenaan dengan penjabaran kurikulum yang telah disusun oleh tim pusat 

menjadi rencana dan persiapan- persiapan mengajar yang lebih khusus, yang 

dikerjakan oleh guru- guru di sekolah, seperti penyusunan rencana tahunan, 

semester, satuan pelajaran dan lain- lain (Micro Curriculum). 

Pengembangan kurikulum (Curiculum depeloment/curuculum 

planning/curriculum design) adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar 

yang ditujukan untuk membawa siswa kearah perubahan-perubahan yang 

diinginkan dan menilai perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa. 
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Dalam hal ini pengembangan kurikulum adalah suatu proses siklus yang tidak 

pernah ada titik awal dan akhirnya, sebab pengembangan kurikulum ini 

merupakan suatu proses yang bertumpu pada unsur-unsur dalam kurikulum, yang 

didalamnya meliputi tujuan, metode dan material, penilaian dan balikan 

(feedback). Tujuan menggambarkan semua pengetahuan dan pertimbangan 

tujuan- tujuan pembelajaran, baik berhubungan dengan mata pelajaran maupun 

kurikulum secara keseluruhan. 

Pendekatan lebih menekankan pada usaha dan langkah-langkah atau cara 

kerja dengan menerapkan suatu strategi dan beberapa metode yang tepat, yang 

dijadikan sesuai dengan langkah-langkah yang sistematik untuk memperoleh hasil 

kerja yang lebih baik. Kurikulum merupakan suatu perangkat pernyataan yang 

memberikan makna terhadap kurikulum sekolah, makna tersebut terjadi karena 

adanya penegasan hubungan antara unsur- unsur kurikulum, karena adanya 

petunjuk perkembangan, penggunaan dan evaluasi kurikulum, Casswell 

mengartikan pengembangan kurikulum sebagai alat untuk membantu guru dalam 

melakukan tugas  mengerjakan bahan, menarik minat murid dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Jadi pendekatan pengembangan kurikulum adalah cara 

kerja dengan menerapkan  strategi dan metode yang tepat dengan mengikuti 

langkah- langkah pengembangan yang sistematis untuk menghasilkan kurikulum 

yang lebih baik. 

Metode dan material menggambarkan metode-metode dan material sekolah 

guna mencapai tujuan-tujuan tersebut. Penilaian berhubungan dengan sejauh 

mana keberhasilan kegiatan yang telah dikembangkan tujuan baru. Balikan 

(feedback), merupakan semua pengalaman yang telah diperoleh dan pada 

giliranya menjadi titik tolak bagi langkah pengembangan. Pengembangan 

kurikulum sendiri adalah kegiatan yang mengacu pada usaha untuk melaksanakan 

dan mempertahankan dan menyempurnakan kurikulum yang telah ada guna 

memperoleh hasil yang lebih baik lagi dari kurikulum 1994, suplemen 1999, KBK 

dan KTSP dan kurikulum yang sedang kita pakai adalah kurikulum 2013, 

Pengembangan kurikulum oleh  Guru, Kepala Sekolah serta komite Sekolah dan 

Dewan Pendidikan. 
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Kurikulum merupakan suatu sistem yang memiliki komponen-komponen 

tertentu. Sistem kurikulum terbentuk oleh empat komponen, yaitu: komponen 

tujuan, isi kurikulum, metode atau strategi pencapaian tujuan, dan komponen 

evaluasi. Sebagai suatu sistem, setiap komponen harus saling berkaitan satu sama 

lain. Manakala salah satu komponen yang membentuk sistem kurikulum 

terganggu atau tidak berkaitan dengan komponen lainnya, maka sistem kurikulum 

juga akan terganggu.
5
 

Komponen-komponen yang mem-bentuk sistem kurikulum selanjutnya 

melahirkan sistem pengajaran, dan sistem pengajaran itulah yang menjadi 

pedoman guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar di dalam kelas. Dengan 

demikian maka dapat dikatakan sistem pengajaran merupakan pengembangan dari 

sistem kurikulum yang digunakan. Oleh karena sistem pengajaran melahirkan 

tindakan-tindakan gurudan siswa, maka dapat juga dikatakan bahwa tindakan-

tindakan itu pada dasarnya implementasi dari kurikulum, yang selanjutnya 

implementasi itu akan memberikan masukan dalam proses perbaikan kurikulum. 

Demikian terus menerus, sehingga proses pengembangan kurikulum membentuk 

siklus yang tanpa ujung.
6
 

Kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan.para ahli pendidikan memiliki 

penafsiran yang berbeda tentang kurikulum. Namun demikian, dalam penafsiran 

yang berbeda itu, ada juga kesamaannya.Kesamaan tersebut adalah, bahwa 

kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai.
7
 

 

2. Beberapa Pendekatan Pengembangan Kurikulum 

Pendekatan adalah cara kerja dengan menerapkan strategi dan metode yang 

tepat dengan mengikuti langkah- langkah pengembangan yang sistematis agar 

memperoleh kurikulum yang lebih baik .Pendekatan dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang seseorang terhadap suatu proses tertentu.Istilah 

pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum.Dengan demikian pendekatan pengembangan 
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kurikulum menunjuk pada titik tolak atau sudut pandang secara umum tentang 

proses pengembangan kurikulum. 

Menurut Hilda Taba dalam Syarif Hidayat (2013:125) bahwa pada hakikatnya 

kurikulum merupakan suatu cara untuk mempersiapkan anak agar berpartisipasi 

sebagai anggota produktif dalam masyarakatnya. Dalam kurikulum terdapat 

komponen-komponen tertentu yaitu pernyataan tentang tujuan dan sasaran, seleksi 

dan organisasi bahan dan isi pelajaran, bentuk dan kegiatan belajar mengajar dan 

evaluasi hasil belajar.
8
 

Didalam teori kurikulum setidaknya terdapat empat pendekatan yang 

digunakan dalam pengembangan kurikulum yaitu : 

1. Pendekatan Subjek Akademis 

Kurikulum disajikan dalam bagian- bagian ilmu pengetahuan, mata 

pelajaran yang di integrasikan, ciri- ciri ini berhubungan dengan maksud, 

metode, organisasi dan evaluasi.Pendekatan subjek akademis dalam 

menyusun kurikulum atau program pendidikan didasarkan pada sistematis 

disiplin ilmu masing-masing. Para ahli akademis terus mencoba 

mengembangkan sebuah kurikulum  yang akan melengkapi peserta didik 

untuk masuk kedunia pengetahuan, dengan konsep dasar dan metode  untuk 

mengamati, hubungan antara sesame, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Pengembangan kurikulum subjek akademis dilakukan dengan cara 

menetapkan lebih dahulu mata pelajaran atau mata kuliah apa yang harus 

dipelajari peserta didik yang diperlukan untuk persiapan pengembangan 

disiplin ilmu. 

2. Pendekatan Humanistik 

Pendekatan Humanistik dalam pengembangan kurikulum bertolak dari 

ide “Memanusiakan manusia“, penciptaan konteks yang akan memberi 

peluang manusia untuk menjadi lebih humanis, untuk mempertinggi harkat 

manusia merupakan dasar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar 

pengembangan program pendidikan.Kurikulum humanistik dikembangkan 

oleh para ahli pendidikan  humanistik, kurikulum ini berdasarkan konsep 
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aliran pendidikan pribadi yaitu John Dewey. Aliran ini lebih memberikan 

tempat utama kepada siswa. Kurikulum humanistik ini, guru diharapkan 

dapat membangun hubungan emosional yang baik dengan peserta didiknya. 

Dalam pendekatan humanistic ini, peserta didik diajar untuk membedakan 

hasil berdasarkan maknanya. Kurikulum ini melihat kegiatan sebagai sebuah 

manfaat untuk peserta dimasa depan. Sesuai dengan prinsip yang dianut, 

kurikulum ini menekankan integritas yaitu kesatuan perilaku bukan saja yang 

bersifat intelektual tetapi juga emosional dan tindakan.  

3. Pendekatan Rekontruksi Sosial 

Pendekatan kurikulum ini sangat memperhatikan hubungan kurikulum 

dengan sosial masyarakat dan politik perkembangan ekonomi. Kurikulum ini 

bertujuan untuk menghadapkan peserta didik pada berbagai permasalahan 

manusia dan kemanusiaan.Permasalahan yang muncul tidak harus 

pengetahuan sosial saja, tetapi disetiap disiplin ilmu termasuk ekonomi, 

kimia, matematika dan lain- lain.Kurikulum ini bersumber pada aliran 

pendidikan interaksional, menurut mereka pendidikan bukan upaya sendiri, 

melainkan kegiatan bersama.Melalui interaksi ini siswa berusaha 

memecahkan problema- problema yang dihadapinya dalam masyarakat 

menuju pembentukan masyarakat yang lebih baik. 

Pembelajaran yang dilakukan dalam kurikulum rekonstruksi sosial harus 

memilih tiga kriteria berikut yaitu : nyata, membutuhkan tindakan dan harus 

mengajarkan nilai. Evaluasi dalam kurikulum rekonstruksi sosial mencakup 

spektrum yang luas, yaitu kemampuan peseta didik dalam menyampaikan 

permasalahan, kemungkinan pemecahan masalah, pendefinisian kembali 

pandangan mereka dan kemauan mengambil tindakan. 

4. Pendekatan Berbasis Kompetensi 

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dapat diartikan sebagai suatu 

kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 

(kompetensi) tugas- tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga 

hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik  berupa penguasaan terhadap 

seperangkat kompetensi tertentu. KBK diarahkan untuk mengembangkan 
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pengetahuan pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, 

agar dapat melakukan  suatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan 

keberhasilan dengan penuh tanggungjawab. 

KBK memfokuskan pada perolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh 

peserta didik  oleh karena itu kurikulum ini mencakup  sejumlah kompetensi 

dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, 

sehingga pencapaianya dapat dinikmati dalam bentuk perilaku atau 

keterampilan  peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. Kegiatan 

pembelajaran perlu diarahkan untuk membentuk peserta didik menguasai 

sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal  agar mereka dapat encapai 

tujuan–tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan konsep belajar tuntas dan 

pengembangan bakat, setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk 

mencapai suatu tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar 

masing- masing. 

KBK menuntut guru yang berkualitas dan professional untuk melakukan 

kerjasama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun 

demikian konsep ini tentu saja tidak dapat digunakan sebagai resep untuk 

memecahkan semua masalah pendidikan, namun dapat member sumbangan 

yang cukup signifikan terhadap perbaikan pendidikan.Kurikulum adalah 

subsistem dalam dunia pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

dinamika yang terjadi dalam masyarakat.Sedangkan kompetensi adalah 

pengetahuan, keterampilan dan nilai- nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan 

berfikir dan bertindak.Jadi Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah kurikulum 

yang secara dominan menekankan pada kompetensi yang harus dikuasai oleh 

siswa dalam setiap mata pelajaran pada setiap jenjang sekolah.Sebagai 

implikasinya akan terjadi pergeseran dari dominasi penguasaan kognitif 

menuju penguasaan kompetensi tertentu. 

Menurut Zainal Arifin (2011) dalam bukunya “Konsep dan Model 

Pengembangan Kurikulum”, jika dilihat dari aspek perencanaannya ada 

beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan kurikulum, 

antara lain sebagai berikut.
9
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1. Pendekatan Kompetensi (Competency Approach) 

Kompetensi adalah jalinan terpadu yang unik antara pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam pola berfikir 

dan pola bertindak. Pendekatan kompetensi menitikberatkan pada semua 

ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ciri-ciri pokok 

pendekatan kompetensi adalah berfikir teratur dan sistematik, sasaran 

penilaian lebih difokuskan pada tingkat penguasaan, dan kemampuan 

memperbarui diri (regenerative capability). 

Prosedur penggunaan pendekatan ini adalah: (a). menetapkan standar 

kompetensi lulusan yang harus dikuasai oleh para lulusan pada setiap 

jenis dan jenjang pendidikan, (b). memerinci perangkat kompetensi yang 

diharapkan dimiliki oleh para lulusan,(c).menetapkan bentuk dan 

kuantitas pengalaman belajar melalui bidang studi atau mata pelajaran 

dan kegiatan-kegiatan lainnya yang relevan,(d) mengembangkan silabus, 

(e) mengembangkan skenario pembelajaran, (f) mengembangkan 

perangkat lunak pembelajaran, dan (g) mengembangkan sistem penilaian. 

Selanjutnya, langkah-langkah pengembangan kurikulum berdasarkan 

pendekatan kompetensi, yaitu mengidentifikasi kompetensi, merumuskan 

tujuan pendidikan, menyusun pengalaman belajar, menetapkan topik dan 

subtopik, menetapkan waktu, mengalokasikan waktu, member nama 

mata pelajaran, dan menetapkan bobot SKS.  

2. Pendekatan Sistem (System Approach)  

Sistem adalah totalitas atau keseluruhan komponen yang saling 

berfungsi, berinteraksi, dan interdepensi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Ciri-ciri sistem adalah adanya tujuan, fungsi, 

komponen, interaksi dan interdepensi, penggabungan yang menimbulkan 

jalinan keterpaduan, proses transformasi, umpan balik untuk perbaikan, 

dan lingkungan. Pendekatan sistem adalah penggunaan berbagai konsep 

yang serasi dari teori sistem yang umum untuk memahami teori 

organisasi dan praktek manajemen.  

3. Pendekatan Klarifikasi Nilai (Value Clarification Approach) 
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Klarifikasi nilai adalah langkah pengambilan keputusan tentang 

prioritas atas keyakinan sendiri berdasarkan pertimbangan yang rasional, 

logis, sesuai dengan perasaannya dan perasaan orang lain serta aturan 

yang berlaku.  

Ciri pengembangan kurikulum berdasarkan pendekatan klarifikasi 

nilai, antara lain: (a) peran guru kurang dominan dalam pembelajaran, (b) 

guru lebih sedikit memberi informasi dan lebih banyak mendengarkan 

penjelasan dari peserta didik, (c) guru lebih sering menggunakan metode 

tanya-jawab, (d) tidak banyak kritik destruktif, (e) kurang menekankan 

faktor kegagalan dan lebih menerima kesalahan-kesalahan, (f) 

menanggapi dan menghayati pekerjaan peserta didik, (g) merumuskan 

tujuan dengan jelas, (h) dalam batas tertentu peserta didik diberi 

kebebasan untuk bekerja dan bertanggung jawab, (i) peserta didik bebas 

mengungkapkan apa yang mereka rasakan, (j) adanya keseimbangan 

antara tugas kelompokmdengan tugas perseorangan, (k) belajar bersifat 

individual, (l) evaluasi bukan terfokus pada prestasi akademik, tetapi juga 

proses pertukaran pengalaman, dan (m) peserta didik menemukan sistem 

nilainya sendiri.  

4. Pendekatan Komprehensif (Comprehensive Approach)  

Pendekatan ini melihat, memperhatikan, dan menganalisis kurikulum 

secara keseluruhan. Semua masalah yang berkaitan dengan kurikulum 

diidentifikasi secara global oleh pengembang kurikulum. Pengembang 

kurikulum dapat menetapkan langkah pertama yang akan dilakukan dan 

apa yang akan dicapai sebagai sasaran dengan merumuskan filsafat 

pendidikan, visi-visi dan tujuan pendidikan serta sasaran yang ingin 

dicapai.  

5. Pendekatan yang Berpusat pada Masalah (Problem-Centered Approach)  

Pengembangan kurikulum dengan pendekatan ini dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi berbagai masalah kurikulum secara khusus. Para 

guru diminta berbagai informasi tentang masalah-masalah, keinginan, 

harapan, dan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam mata 
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pelajaran, seperti perbaikan cara penampilan, penggunaan multi metode 

dan media dalam pembelajaran, serta sistem penilaian.  

6. Pendekatan Terpadu (Integrated Approach)  

Pendekatan terpadu adalah suatu pendekatan yang memadukan 

keseluruhan bagian dan indikator-indikatornya dalam suatu bingkai 

kurikulum untuk mencapai tujuan tertentu. Bagian tersebut 

menggambarkan: Hasil belajar, tahap pengembangan kurikulum, dan 

program pendidikan yang ditawarkan.  

Dalam studi tentang kurikulum terdapat dua jenis pendekatan, yaitu :  

a. Pendekatan Sentralisasi (Centralized Approach)  

Pendekatan ini disebut juga pendekatan Top-Down, yaitu pedekatan 

yang menggunakan sistem komando (dari atas ke bawah). Artinya, 

kurikulum dikembangkan oleh pemerintah pusat (c.q. Balitbang 

Kemdiknas) dan sesuai dengan garis komando.  

b. Pendekatan Desentralisasi (Decentralized Approach) 

Pendekatan ini disebut juga pendekatan grass-root, yaitu suatu 

sistem pendekatan yang dimulai dari akar rumput, dalam hal ini 

adalah guru sebagai ujung tombak pengembang kurikulum ditingkat 

sekolah, baik secara individual maupun secara kelompok. 

 

3. Model-model Pengembangan Kurikulum 

Model atau konstruksi  merupakan ulasan teoritis tentang suatu konsepsi 

dasar Zainal Arifin menjelaskan dalam buku pengembangan kurikulum, model 

dapat merupakan ulasan teoritis tentang suatu proses kurikulum secara 

menyeluruh atau dapat pula merupakan ulasan tentang salah satu bagian 

kurikulum. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Model adalah 

pola, contoh, acuan, ragam dari sesuatu yang akan dihasilkan. Dikaitkan dengan 

model pengembangan kurikulum yang akan menjadi acuan pelaksanaan 

pendidikan atau pembelajaran.
10

 

Model pengembangan kurikulum adalah model yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu kurikulum, dimana pengembangan kurikulum dibutuhkan 
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untuk memperbaiki atau menyempurnakan kurikulum yang dibuat untuk 

dikembangkan sendiri baik dari pemerintah pusat, pemerintah daerah atau 

sekolah.Nadler (1988) menjelaskan bahwa model yang baik adalah  model yang 

dapat menolong si pengguna untuk mengerti dan memahami suatu proses secara 

medasar dan menyeluruh. Selanjutnya ia menjelaskan manfaat model adalah 

model dapat menjelaskan beberapa aspek perilaku dan interaksi manusia, model 

dapat menyederhanakan suatu proses yang bersifat kompleks, dan model dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan. 

Untuk melakukan pengembangan kurikulum ada berbagai model 

pengembangan kurikulum yang dapat dijadikan acuan atau diterapkan 

sepenuhnya.Secara umum pemilihan model pengembangan kurikulum dilakukan 

dengan cara menyesuaikan system pendidikan yang di anut dan model konsep 

yang digunakan.Terdapat banyak model pengembangan kurikulum yang 

dikembangkan oleh para ahli.Robert S. Zais dalam Zainal Arifin (2011) 

mengemukakan delapan model pengembangan kurikulum. Secara singkat, model-

model tersebut akan dikemukakan sebagai berikut: 

1. The Administrative (Line Staff) Model  

Model pengembangan kurikulum yang paling awal dan sangat umum 

dikenal adalah model administrative karena model ini menggunakan prosedur 

"garis-staf" atau garis komando "dari atas ke bawah" (top-down). Maksudnya 

inisiatif pengembangan kurikulum berasal dari pejabat tinggi (Kemdiknas), 

kemudian secara stuktural dilaksanakan ditingkat bawah.  

2. The Grass-Roots Model  

Inisiatif pengembangan kurikulum ini berada ditangan guru-guru 

sebagai pelaksana kurikulum disekolah, baik yang bersumber dari satu 

sekolah maupun dari berbagai sekolah sekaligus. Model ini didasarkan oleh 

dua pandangan pokok, yaitu Pertama, implementasi kurikulum akan lebih 

berhaasil apabila guru-guru sebagai pelaksana sudah dari sejak semula terlibat 

secara langsung dala pengembangan kurikulum. Kedua, pengembangan 

kurikulum tidak hanya melibatkan personel yang professional (guru) saja, 

tetapi juga siswa, orang tua dan masyarakat.  
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3. The Demonstration Model  

Model ini dikembangkan untuk memperkenalkan suatu inovasi 

kurikulum dalam skala kecil. Dalam pelaksanaanya, model ini menuntut para 

guru dalam satu sekolah untuk mengorganisasikan dirinya dalam 

memperbaruhi kurikulum. Model demonstrasi dapat dilaksanakan baik secara 

formal maupun tidak formal. 

 

 

4. Beauchamp's System Model  

Sistem yang diformulasikan oleh G.A Beauchamp mengemukakan 

adanya lima langkah kritis dalam mengambil keputusan pengembangan 

kurikulum, yaitu :  

a. Menentukan arena pengembangan kurikulum. Arena itu bisa berupa 

kelas, sekolah, sistem persekolahan regional atau sistem pendidikan 

nasional. 

b. Memilih dan mengikutsertakan pengembang kurikulum. 

c. Pengorganisasian dan penentuan prosedur perencanaan kurikulum yang 

meliputi menetapkan tujuan kurikulum, memilih materi pelajaran, 

mengembangkan kegiatan pembelajaran dan mengembangkan desain. 

d. Pelaksanaan kurikulum secara sistematis.  

e. Evaluasi kurikulum, yang meliputi empat dimensi: penggunaan 

kurikulum oleh guru, desain kurikulum, hasil belajar peserta didik, dan 

sistem kurikulum.  

5. Taba's Inverted Model  

Model ini dimulai dengan melaksanakan eksperimen, diteorikan, 

kemudian diimplementasikan. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan antara 

teori dan praktek, serta menghilangkan sifat keumuman dan keabstrakan 

kurikulum, sebagaimana sering terjadi apabila tanpa kegiatan eksperimen. 

6. Roger's Interpersonal Relations Model 

Model ini berasal dari seorang psikolog Carl Rogers. Dia berasumsi 

bahwa "kurikulum diperlukan dalam rangka mengembangkan individu yang 
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terbuka, luwes daan adaptif terhadap situasi perubahan." Kurikulum demikian 

hanya dapat disusun dan diterapkan oleh pendidik yang berpengalaman, 

luwes dan berorientasi pada proses. 

7. The Systematic Action-Reasearch Model  

Tiga faktor utama yang dijadikan bahan pertimbangan dalam model ini 

adalah adanya hubungan antarmanusia, organisasi sekolah dan masyarakat, 

serta otoritas ilmu. Langkah-langkah dalam model ini antara lain :  

a. Merasakan adanya suatu masalah dalam kelas atau sekolah yang perlu 

diteliti secara mendalam. 

b. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 

c. Merencanakan secara mendalam tentang bagaimana pemecahan 

masalahnya.  

d. Menentukan keputusan-keputusan apakah yang perlu diambil 

sehubungan dengan masalah tersebut.  

e. Melaksanakan keputusan yang diambil dan menjalankan rencana yang 

disusun.  

f. Mencari fakta secara meluas  

g. Menilai tentang kekuatan dan kelemahannya.  

8. Emerging Technical Model  

Model teknologis ini terdiri dari tiga variasi model, yaitu model analisis 

tingkah laku, model analisis sistem, dan model berdasarkan komputer.  

a. Model analisis tingkah laku memulai kegiatannya dengan jalan melatih 

kemampuan anak mulai dari yang sederhana sampai pada yang kompleks 

secara bertahap.  

b. Model analisis sistem memulai kegiatannya dengan jalan menjabarkan 

tujuan-tujuan secara khusus (output), kemudian menyusun alat-alat ukur 

untuk menilai keberhasilannya, kemudian mengidentifikasi sejumlah 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses penyelenggaraannya. 

c. Model berdasarkan komputer memulai kegiatannya dengan jalan 

mengidentifikasi unit-unit kurikulum lengkap dengan tujuan-tujuan 

pembelajaran khususnya. 
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4. Komponen Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi 

secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan 

prosesini agar sasaran diri perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang 

diinginkan. 

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan siswa tergantung pada dua 

unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang telah dimiliki oleh siswa sejak 

lahir akan tumbuh dan berkembang berkat pengaruh lingkungan, dan sebaiknya 

lingkungan akan lebih bermakna apabila terarah pada bakat yang telah ada, 

kendatipun tidak dapat ditolak tentang adanya kemungkinan dimana pertumbuhan 

dan perkembangan itu semata-mata hanya disebabkan oleh factor bakat saja atau 

oleh lingkungan saja. Lingkungan tersebut disusun dalam bentuk kurikulum dan 

metode pengajaran.Yang yang menjadi masalah ialah kearah mana pertumbuhan 

dan perkembangan itu ditujukan dan manusia yang bagaimana yang 

diharapkan?dalam hubungan inilah kita membicarakan tentang tujuan pendidikan 

dan pengajaran.
11

 

Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang diharapkan 

dalam skala makro, rumusan dan tujuan kurikulum erat kaitannya dengan filsafat 

atau sistem nilai yang dianut masyarakat.Bahkan, rumusan tujuan 

menggambarkan suatu masyarakat yang dicita-citakan.Misalnya, filsafat atau 

sistem nilai yang dianut masyarakat Indonesia adalah Pancasila, maka tujuan yang 

diharapkan tercapai oleh suatu kurikulum adalah terbentuknya masyarakat yang 

pancasilais. Dalam skala mikro, tujuan kurikulum berhubungan dengan misi dan 

visi sekolah serta tujuan-tujuan yang lebih sempit, seperti tujuan setiap mata 

pelajaran dan tujuan proses pembelajaran.  

Tujuan pendidikan memiliki klasifikasi, dari mulai tujuan yang sangat umum 

sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan dapat diukur, yang kemudian 

dinamakan kompetensi. Tujuan pendidikan diklasifikasikan menjadi empat yaitu: 
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1. Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) 

2. Tujuan Institusional (TI) 

3. Tujuan Kulikuler (TK) 

4. Tujuan Instruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP) 

Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan yang bersifat paling umum dan 

merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman oleh setiap usaha 

pendidikan.Artinya, setiap lembga dan penyelenggara pendidikan harus adapat 

membentuk manusia yang sesuai dengan rumusan itu, baik pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan formal, informal maupun 

nonformal.Tujuan pendidikan umum biasanya dirumuskan dalam bentuk prilaku 

yang ideal sesuai dengan pandangan hidup dan filsafat suatu bangsa bangsa yang 

dirumuskan oleh pemerintah dalam bentuk undang-undang.Tujuan pendidikan 

nasional merupakan sumber dan pedoman dalam usaha penyelenggaraaan 

pendidikan. 

Tujuan Institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap lembaga 

pendidikan. Dengan kata lain, Tujuan ini dapat di definisikan sebagai kualifikasi 

yang harus dimiliki oleh setiap siswa setelah mereka menempuh atau dapat 

menyelesaikan program disuatu lembaga pendidikan tertentu. Tujuan Institusional 

merupakan tujuan antara untuk mencapai tujuan umum yang dirumuskan dalam 

bentuk kompetensi pendidikan dasar, menengah, kejuruan, dan jenjang 

pendidikan tinggi. 

Tujuan Kulikuler adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang studi 

atau mata pelajaran.Oleh sebab itu, tujuan kulikuler dapat di defenisikan sebagai 

kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah mereka menyelesaikan suatu bidang 

studi tertentu dalam suatu lembaga pendidikan.Tujuan kulikuler juga pada 

dasarnya merupakan tujuan antara untuk mencapai tujuan lembaga 

pendidikan.Dengan demikian, setiap tujuan kurikuler harus dapat mendukung dan 

di arahkan untuk mencapai tujuan instutisional. 

Tujuan Pembelajaran yang merupakan bagian dari tujuan kurikuler, dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah 

mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu kali 
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pertemuan. Karena hanya guru yang memahami kondisi lapangan, termasuk 

memahami karakteristik siswa yang akan melakukan pembelajaran disuatu 

sekolah, maka menjabarkan tujuan pembelajaran adalah tugas guru. sebelum guru 

melakukan proses belajar mengajar, guru perlu merumuskan tujuan pembelajaran 

yang harus dikuasai oleh anak didik setelah mereka seleai mengikuti pelajaran.
12

 

 

5. Komponen Isi/Mata Pelajaran 

Isi kurikulum merupakan komponen yang berhubungan dengan pengalaman 

belajar yang harus dimiliki siswa.Isi kurikulum itu menyangkut semua aspek baik 

yang berhubungan dengan pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya 

tergambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan 

kegiatan siswa.baik materi maupun aktivitas itu seluruhnya diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan.
13

 

Isi berkaitan dengan pengetahuan ilmiah dan pengalaman belajar yang harus 

diberikan kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.Untuk 

menentukan isi kurikulum tersebut harus disesuaikan dengan tingkat dan jenjang 

pendidikan, perkembangan yang terjadi dalam masyarakat, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, disamping juga tidak terlepas dari kaitannya dengan 

kondisi peserta didik (psikologi anak) pada setiap jenjang pendidikan tersebut. 

Kriteria pemilihan isi kurikulum dapat mempertimbangkan sebagai berikut: 

1. Sesuai tujuan yang ingin dicapai 

2. Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik  

3. Bermanfaat bagi peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara baik untuk 

masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

4. Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
14

 

Materi atau isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus 

dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.Materi pelajaran harus digali 

dari berbagai sumber belajar sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai.Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) materi pelajaran yang harus 

dikuasai siswa bisa berbeda antar daerah. Hal ini dikarenakan setiap daerah 

memiliki karakteristik yang sama.
15
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6. Komponen Aktivitas Belajar 

Strategi dan metode merupakan komponen yang ketiga dalam pengembangan 

kurikulum. Komponen ini merupakan komponen yang memiliki peran yang 

sangat penting, sebab berhubungan dengan implementasi kurikulum. 

Bagaimanapun bagus dan idealnya tujuan yang harus di capai tanpa strategi yang 

tepat untuk mencapainya, maka tujuan itu tidak mungkin dapat dicapai. Strategi 

meliputi rencana, metode dan prangkat kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sejalan dengan pendapat diatas, T. Rakajoni (1989) 

mengartikan strategi pembelajaran sebagai pola dan urutan umum perbuatan guru-

siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan.
16

 

Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi. dengan demikian, strategi dan metode itu tidak 

bisa dipisahkan. Strategi dan metode pembelajaran harus dirancang sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai.Tujuan yang berhubungan dengan bidang kognitif 

berbeda strategi dan metodenya dengan tujuan dalam bidang afektif dan 

psikomotorik. 

Demikian juga materi yang diajarkan berupa data dan fakta harus berbeda 

strategi dan metode yang digunakan dengan mengajarkan konsep atau 

prinsip.Masing-masing memiliki perbedaan. Satu hal yang perlu diperhatikan 

dalam mementukan strategi dan metode pembelajaran adalah, bahwa strategi dan 

metode itu harus dapat mendorong siswa untuk beraktifitas sesuai dengan gaya 

belajarnya. Bahwa proses pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, 

pengembangan prakarsa, kreativitas sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
17

 

Upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal, dinamakan 

metode.Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 

ditetapkan.Dengan demikian, bisa jadi satu strategi pembelajaran digunakan 
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beberapa metode. Misalnya untuk melaksanakan strategi ekspositori bisa 

digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan diskusi 

dengan pemanfaatan sumber daya yang tersedia termasuk menggunakan media 

pembelajaran. Oleh karena itu, strategi berbeda dengan metode.Strategi menunjuk 

pada a plan of operation achieving something, sedangkan metode adalah a way in 

achieving something. 

Istilah lain juga yang memiliki kemiripan dengan strategi adalah pendekatan 

(approach). Sebenarnya pendekatan berbeda dengan strategi maupun metode. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 

pembelajaran. Roy Killen (1998) misalnya, mencatat ada dua pendekatan dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered 

approach) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered 

approach).Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori.Sedangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inquiry serta strategi 

pembelajaran induktif. Dengan demikian, istilah pendekatan merujuk kepada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. 

Oleh karena itu, strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat 

bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu.
18

 

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa program bimbingan disekolah 

berhubungan secara luas dengan seluruh perkembangan kepribadian anak didik 

untuk membantu setiap murid dalam mendapatkan kemungkinana penyesuaian 

yang terbaik terhadap masalah-masalah pribadinya. Dengan kata lain setiap guru 

di sekolah itu wajib memberikan bantuannya atau pasrtisipasinya yang positif 

dalam kegiatan disekolah tersebut.
19

 

 

7. Komponen Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan 

formal. Bagi guru evaluasi dapat menetukan efektivitas kinerjanya selama ini, 

sedangkan bagi pengembang kurikulum evaluasi dapat memberikan informasi 
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untuk perbaikan kurikulum yang sedang berjalan.Evaluasi sering di anggap 

sebagai salah satu hal yang menakutkan bagi siswa. Oleh karena itu, memang 

melalui kegiatan evaluasi dapat ditentukan nasib siswa dalam proses pembelajaran 

selanjtnya. Anggapan semacam ini memang harus diluruskan. Evaluasi mestinya 

dipandang sebagai sesuatu yang wajar yakni sebagai suatu bagian integral dari 

suatu proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, mestinya evaluasi 

dijadikan kebutuhan oleh siswa, sebab dengan evaluasi siswa akan tahu tentang 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukannya.
20

 

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang tidak pernah berakhir. 

Proses tersebut meliputi perencanaan, implementas, dan evaluasi.Merujuk pada 

pendapat tersebut, maka evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pengembangan kurikulum, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

apakah suatu kurikulum perlu dipertahankan atau tidak, dan bagian-bagian mana 

yang harus disempurnakan. 

Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektivitas pencapaian 

tujuan.Dalam konteks kurikulum, evaluasi dapat berfungsi untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, atau evaluasi 

digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan strategi yang ditetapkan.Evaluasi 

sebagai alat untuk melihat keberhasilan pencapaian tujuan dapat dikelompokan ke 

dalam dua jenis, yaitu tes dan nontes. 

1. Tes 

Tes biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek 

kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.Hasil tes biasanya 

diolah secara kuantitatif. Proses pelaksanaan tes hasil belajar dilakukan 

setelah berakhir pembahasan satu pokok bahasan, atau setelah selesai satu 

caturwulan atau satu semester. Dilihat dari fungsinya, tes yang dilaksanakan 

setelah selesai satu caturwulan atau semester dinamakan sumatif.Sedangkan 

tes yang dilaksanakan setelah proses belajar mengajar atau mungkin setelah 

selesai satu pokok bahasan dinamakan tes formatif, karena fungsinya bukan 
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unuk melihat keberhasilan siswa akan tetapi digunakan sebagai umpan balik 

untuk perbaikan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.† 

2. Nontes 

Nontes adalah alat evaluasi yang biasanya digunakan untuk menilai aspek 

tingkah laku termasuk sikap, minat, dan motivasi.Ada beberapa jenis nontes 

sebagai alat evaluasi, di antaranya wawancara, observasi, studi kasus, dan 

skala penilaian.
21

 

Evaluasi dalam KTSP diarahkan bukan hanya sekedar untuk mengukur 

keberhasilan setiap siswa dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan setiap 

siswa. Oleh sebab itu, dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran setiap guru 

tidak hanya menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetapi juga menggunakan 

nontes daalam bentuk tugas, wawancara, dan lain sebagainya.Adapun cara 

melaksanakan evaluasi tuliskan prosedur jenis, dan bentuk evaluasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi ketercapaian siswa menguasai 

indicator hasil belajar.
22

 

 

C. Penutup 

Sistem Kurikulum terbentuk oleh empat komponen, yaitu komponen tujuan, 

isi kurikulum,metode atau strategi pencapaian tujuan, dan komponen evaluasi. 

Sebagai suatu sistem, setiap komponen harus saling berkaitan satu sama lain. 

Manakala salah satu komponen yang membentuk sistem kurikulum terganggu 

atau tidak berkaitan dengan komponen lainnya, maka sistem kurikulum juga akan 

terganggu. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang seseorang 

terhadap suatu proses tertentu. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Pendekatan 

pengembangan kurikulum yaitu Pendekatan Kompetensi (Competency Approach), 

Pendekatan Sistem (System Approach), Pendekatan Klarifikasi Nilai (Value 

                                                           
 

†
 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum Pembelajaran, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 56 
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Clarification Approach), Pendekatan Komprehensif (Comprehensive Approach), 

Pendekatan yang Berpusat pada Masalah (Problem-Centered Approach), 

Pendekatan Terpadu. 

Model merupakan ulasan teoritis tentang suatu konsepsi dasar. Model konsep 

kurikulum tidak terlepas dari apa yang dikemukakan Hilda Taba bahwa terdapat 

tiga fungsi kurikulum, yaitu (1) sebagai transmisi, yaitu mewariskan nilai-nilai 

kebudayaan, (2) sebagai transformasi, yaitu melakukan perubahan atau rekontrusi 

sosial, dan (3) sebagai pengembangan individu. Model konsep kurikulum yaitu 

Konsep Kurikulum Humanistik (Aktualisasi Diri), Konsep Kurikulum Subjek 

Akademis (Rasionalisasi), Konsep Kurikulum Rekontruksi Sosial, Konsep 

Kurikulum Teknologis. 

Model-model pengembangan kurikulum terdiri atas beberapa model yaitu: 

The Administrative (Line Staff) Model, The Grass-Roots Model, The 

Demonstartion Model, Beauchamp's System Model, Taba's Inverted Model, 

Roger's Interpersonal Relations Model, The Systematic Action-Reasearch Model, 

Emerging Technical Model. 
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